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INTISARI 

 

Masyarakat membutuhkan air untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selama ini 

masyarakat menggunakan pompa air dengan energi listrik atau bahan bakar fosil 

untuk mengalirkan air dari sumbernya. Tidak semua daerah terjangkau aliran 

listrik atau distribusi bahan bakar minyak. Penggunaan tenaga manual sebagai 

solusi tidak efisien waktu. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan pompa air energi termal. Tujuan yang ingin dicapai peneliti 

adalah membuat model pompa air energi termal dengan pemanas ganda dan 

pemisah uap, meneliti debit, daya pemompaan, dan efisiensi pompa maksimum 

yang dapat dihasilkan pompa. Fluida kerja yang digunakan adalah eter (dietil 

eter). Evaporator terdiri dari dua pipa tembaga yang dipanasi dengan uap air panas 

yang tersusun paralel dengan posisi vertikal. Kondensor berupa kotak pendingin 

dari pelat tembaga. Variabel yang divariasikan, jumlah volume awal fluida kerja 

(600 ml, 670 ml, 730 ml), volume awal udara tekan(11,6 liter, 9,2 liter, 6,8 liter, 

5,8 liter), jumlah tabung udara tekan, dan tinggi head pemompaan(1,70 m, 2,44 m, 

3,25 m). Variabel yang diukur temperatur kotak pendingin, temperatur 

penampung fluda kerja cair, temperatur bagian dasar evaporator, temperatur 

bagian atas evaporator, tekanan pada bagian tabung udara tekan, kenaikan air pada 

tabung udara tekan, volume pemompaan, waktu pemompaan, waktu pemanasan, 

dan waktu pendinginan. Dari penelitian didapat hasil debit pemompaan 

maksimum tiap siklus sebesar 1,2 liter/menit, daya pemompaan maksimum 

sebesar 0,65watt dan  efisiensi pemompaan maksimum sebesar 0,092 % didapat 

pada variasi volume fluida kerja mula-mula sebesar 600 ml, volume udara tekan 

5,8 liter, ketinggian head 3,25 m, dan menggunakan satu tabung udara tekan. 
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